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ABSTRAK 

Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada anak usia dini menjadi prioritas 

utama dalam mengembangkan karakter disiplin. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh perilaku hidup bersih dan sehat terhadap karakter disiplin 

anak kelompok B di TK Al-Iqra NW Penendem. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan menggunakan metode quasi eksperimental dengan desain one 

group pretest posttest. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi. 

Sampel penelitian terdiri dari 10 anak dari kelas B. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan uji normalitas dengan teknik Shapiro-Wilk yang 

menghasilkan nilai pretest sebesar 0,138 dan posttest sebesar 0,138 dengan 

signifikansi lebih dari (>) 0,05 sehingga dapat dikatakan data berdistribusi 

normal. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,00 dengan 

alpha = 0,05 yang berarti 0,00 < 0,05; sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara perilaku hidup 

bersih dan sehat dengan tingkat disiplin anak. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa penerapan perilaku hidup bersih dan sehat berpengaruh positif terhadap 

pembentukan karakter disiplin anak, di mana anak yang menerapkan Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat menunjukkan tingkat disiplin yang lebih tinggi.  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Anak usia dini berada dalam fase pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat, yang 

sering disebut sebagai "golden age". Pada periode ini, anak-anak mengalami proses belajar yang 

tak dapat diulang, di mana mereka mulai sensitif terhadap berbagai rangsangan yang diterima 

(Utami & Usiono, 2023). Nilai-nilai yang ditanamkan selama masa ini memiliki dampak signifikan 

dalam membentuk karakter dan sikap positif mereka, baik untuk masa kini maupun masa depan. 

Pendidikan anak usia dini, yang diatur dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional, merupakan proses penting yang berlangsung sejak lahir hingga usia enam 

tahun, bertujuan untuk mendukung pertumbuhan jasmani dan rohani anak. Salah satu aspek penting 

dalam perkembangan karakter anak adalah disiplin. Disiplin tidak hanya membantu anak 

memahami dan mematuhi aturan, tetapi juga mengajarkan mereka untuk mengatur diri dan 

mencapai tujuan secara konsisten. tujuan utama disiplin pada anak adalah membangun dasar-dasar 

perilaku sosial yang diharapkan masyarakat dan membantu mereka belajar mengendalikan diri 

(Septirahmah & Hilmawan, 2021). Pembiasaan disiplin sejak dini sangat krusial, agar anak dapat 

beradaptasi dengan norma dan budaya di sekitar mereka. Dengan menanamkan disiplin sejak kecil, 

anak-anak akan terbiasa menyelesaikan tugas dan mampu mengikuti aturan yang telah diputuskan 
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(Buahana & Sativa, 2024). Pada usia 5-6 tahun, anak sering melakukan hal yang benar untuk 

menghindari hukuman, sehingga peran orang tua dan guru dalam mendidik disiplin menjadi sangat 

penting (Saputri & Widyasari, 2022).  

Selain itu, perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) juga memiliki peranan yang signifikan 

dalam membentuk karakter disiplin anak. PHBS adalah serangkaian tindakan yang dilakukan secara 

sadar untuk menjaga kesehatan, yang dapat membangun rutinitas penting dalam kehidupan sehari-

hari (Zukmadini et al., 2020). Menjaga kebersihan diri sangat penting dalam kehidupan sehari-hari 

karena hal ini berdampak langsung pada kesehatan fisik dan mental seseorang (Kusmiyati et al., 

2019). Dengan menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat, anak tidak hanya menjaga kesehatan 

fisiknya, tetapi juga belajar menghargai disiplin dalam mengikuti aturan dan tanggung jawab yang 

terkait dengan kebersihan diri mereka. 

Namun, observasi di TK AL-IQRA’ NW Penendem Kecamatan Keruak menunjukkan 

bahwa masih ada anak-anak yang kurang mematuhi aturan terkait perilaku hidup bersih dan sehat. 

Mereka sering mengabaikan kebersihan, seperti membuang sampah sembarangan dan tidak 

mencuci tangan dengan benar. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada "Pengaruh Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Terhadap Karakter Disiplin Anak Kelompok B di TK AL-IQRA’ 

NW Penendem Kecamatan Keruak" untuk memahami bagaimana penerapan PHBS dapat 

meningkatkan disiplin anak-anak di lingkungan sekolah. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode eksperimen. 

Metode eksperimen adalah pendekatan penelitian yang melibatkan pengujian secara langsung 

melalui percobaan. Pendekatan ini termasuk dalam metode kuantitatif dan bertujuan untuk 

mengetahui dampak dari variabel independen (sering disebut sebagai treatment atau perlakuan) 

terhadap variabel dependen atau hasil, dalam suatu lingkungan yang dapat dikendalikan dengan 

cermat (Sugiyono, 2019). Peneliti menggunakan rancangan penelitian quasi eksperimen 

eksperimental jenis One-Group Pretest-Posttest Design, di mana terdapat kegiatan pretest sebelum 

pemberian perlakuan. Populasi dalam penelitian ini yaitu anak-anak dari TK Al-iqra’NW 

Penendem dengan jumlah sampel 10 anak dari TK B1.Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi dan dokumentasi. Peneliti menggunakan instrumen observasi untuk mengukur 

perkembangan sebelum dan setelah dilakukannya treatment. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Tabel berikut adalah rentang nilai yang menjadi indikator penilaian:  

Tabel 1. Kategori Penilaian 
Jenis Penilaian Nilai Persentase 

Berkembang Sangat Baik 76-100% 

Berkembang Sesuai Harapan 51-75% 

Mulai Berkembang 26-50% 

Belum Berkembang 0-25% 

Sumber: M. Ali (2003) 
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Berikut hasil data pretest dan posttest perilaku hidup bersih dan sehat terhadap karakter disiplin 

anak kelompok B. 

Tabel 2. Hasil Pretest 
No. Nama anak Jumlah Persentase 

1. ZI 27 37% 

2. EG 28 39% 

3. AR 31 43% 

4. PE 32 44% 

5. EL 29 40% 

6. AK 30 42% 

7. FI 28 39% 

8. HA 28 39% 

9. BI 25 35% 

10. DI 34 47% 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pemerolehan skor dari seluruh anak masih di 

bawah 50% yang dikategorikan mulai berkembang. 

Tabel 3. Hasil Posttest 
No. Nama anak Jumlah Persentase 

1. ZI 46 64% 

2. EG 43 60% 

3. AR 43 60% 

4. PE 45 63% 

5. EL 45 63% 

6. AK 45 63% 

7. FI 42 58% 

8. HA 43 60% 

9. BI 42 58% 

10. DI 43 60% 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata pemerolehan skor hasil postest dari 

seluruh anak diatas 50% yang dikategorikan berkembang sesuai harapan. 

 
Gambar 1. Diagram Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest PHBS dan Karakter Disiplin Anak 
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 Gambar di atas menunjukkan Perbandingan antara data pretest dan posttest di mana adanya 

perubahan yang jelas dan signifikan dalam skor anak-anak. 

B. Pembahasan 

 Hasil observasi sebelum dilakukannya perlakuan, data awal yang didapatkan oleh peneliti 

terkait PHBS dan karakter disiplin anak masih belum maksimal. Hal tersebut terlihat pada saat 

proses pembelajaran maupun pada waktu istirahat di mana anak dalam proses belajar di kelas, 

beberapa anak masih belum bisa memperhatikan penjelasan dari gurunya, anak keluar masuk kelas 

pada saat proses pembelajaran, anak tidak mencuci tangan sebelum dan sesudah makan jajan, anak 

masih membuang sampah sembarangan, dan anak tidak membersihkan mainan setelah bermain. 

Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya pemahaman terkait pentingnya kebersihan dan 

kedisiplinan (Purwatiningsih, 2024). Berdasarkan hasil pretest Seluruh anak di kelas B 

dikategorikan mulai berkembang walaupun beberapa anak masih belum menerapkan PHBS serta 

kedisiplinan dengan baik. 

 Setelah pretest dilakukan, selanjutnya peneliti melakukan perlakuan (treatment) yang 

dilakukan dalam dua kali pertemuan. Pada pertemuan pertama, peneliti memulai pembelajaran 

dengan dengan menjelaskan cara mencuci tangan yang benar menggunakan gambar anak yang 

sedang mencuci tangan sebagai contoh. Selanjutnya, peneliti mengajak anak-anak untuk 

mempraktikkan langkah-langkah mencuci tangan yang telah dijelaskan. Anak-anak yang akan 

mempraktikkan cuci tangan harus berbaris secara bergiliran. Dalam kegiatan ini, anak-anak dilatih 

untuk bersabar menunggu giliran mereka. Selanjutnya dilakukan treatment kedua, dimana anak 

belajar untuk menggosok gigi, pembelajar dimulai dengan guru menjelaskan cara menggosok gigi 

dengan baik dan benar. Selanjutnya, peneliti mengajak anak-anak untuk memperaktikkan cara 

menggosok gigi. Setelah semua kegiatan selesai anak diminta untuk membersihkan kelasnya 

sebelum pulang.  

 Setelah dilakukannya treatment selanjutnya dilakukan tes akhir atau posttest. Pengambilan 

data menggunakan teknik yang sama pada saat pretest yaitu dengan menggunakan observasi. 

Selanjutnya peneliti membandingkan hasil posttest dengan pretest untuk mengukur perubahan 

dalam perkembangan karakter disiplin. Hasil rata-rata pretest dan posttest perilaku hidup bersih dan 

sehat dengan karakter disiplin anak memiliki perbedaan yang signifikan. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara perilaku hidup bersih dan sehat dengan karakter disiplin. 

Hal ini dapat dilihat dari pretest ke posttest, yang menunjukkan bahwa setelah diberikan perlakuan 

terkait perilaku hidup bersih dan sehat, anak-anak menunjukkan perilaku yang lebih teratur dan 

disiplin. Penelitian ini sejalan dengan teori perkembangan disiplin anak terlihat di mana ketika anak 

mulai patuh terhadap aturan, di mana anak dapat merapikan kembali permainan yang habis dipakai, 

mencuci tangan sesudah dan sebelum makan, dan membuang sampah pada tempatnya (Harjanty & 

Mujtahidin, 2022). Pendidikan pola hidup bersih dan sehat dapat meningkatkan pengetahuan dan 

minat anak untuk menjalani gaya hidup sehat di sekolah, yang berujung pada perbaikan kesehatan 

anak secara keseluruhan (Khairunnisa dkk., 2024). 
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 PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa penerapan perilaku 

hidup bersih dan sehat secara signifikan meningkatkan karakter disiplin anak kelompok B di TK 

Al-iqra’ NW Penendem. Hal ini dibuktikan dari nilai Pretest dan posttest yang menunjukkan 

adanya perbedaan hasil, di mana nilai rata-rata pretest sebesar 16,22 sedangkan nilai rata-rata 

posttest sebesar 24,27.  
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